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Abstract

The objective of the research is to find out whether or not there was: (1) an effect
of teacher’s learning method to the student’s achievement on the archive course;
(2) whether or not there was an effect of learning facility to the student’s
achievement; (3) whether or not there was a simultaneous effect of teacher’s
learning method and learning facilities to student’s achievement on the archive
course of tenth grade of office administration department at State Vocational
Senior High School 1 Surakarta. This research used quantitative method. The
population of this research are 107 students. The sampling technique used in this
research was proportional random sampling. The data of this research were
gathered using questionnaire and documents. Multiple regression was used to
analyze this research using SPSS release 22.0. The result shows (1) there was a
significant positive effect of teacher’s learning method to the student’s
achievement on the archive course of tenth grade students of office administration
department at State Vocational Senior High School 1 Surakarta. It can be seen
from tobs.>ttable or 2,044>2,009 at significance level of 5%. (2) There was a
significant positive effect of learning facilities to the student’s achievement on the
archive course of tenth grade students of office administration department at
State Vocational Senior High School 1 Surakarta. It can be seen from tobs.>ttable
or 2,089>2,009 at significance level of 5%. (3) There was a significant positive
simultaneous effect of teacher’s learning method and learning facilities to the
students achievement on the archive course of tenth grade students of office
administration department at State Vocational Senior High School 1 Surakarta. It
can be seen from Fobs.>Ftable or 6,096>3,81 at significance level of 5%.

Keywords : Learning Methods, Education’s facilities and infrastruscture,
Learning Achievement
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) memiliki tujuan untuk
melahirkan lulusan yang siap
bekerja dan dapat bersaing di
dunia kerja. Kesiapan siswa untuk
bekerja dan bersaing di dunia kerja
dapat dilihat dari prestasi belajar
masing-masing  siswa.  Prestasi
belajar merupakan tolak ukur dari
keberhasilan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam proses
belajarnya. Terdapat faktor-faktor
yang  mempengaruhi  prestasi
belajar, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal

meliputi  faktor fisiologis dan
faktor  psikologis.  Sedangkan
faktor eksternal meliputi
lingkungan rumah, lingkungan

sekolah, dan faktor mass media
dan lingkungan sosial.

Faktor lingkungan sekolah
memegang peranan penting dalam
proses belajar siswa adalah metode
pembelajaran yang diterapkan guru
dalam  menyampaikan  materi.
Metode pembelajaran adalah cara
atau jalan yang ditempuh oleh guru

untuk  menyampaikan  materi
pembelajaran  sehingga tujuan
pembelajaran  dapat  dicapai.
Selengkap apapun materi
pembelajaran jika terdapat
kesalahan dalam metode
penyampaiannya, maka materi

tersebut tidak akan tersampaikan
dengan sempurna.

Metode pembelajaran yang
digunakan guru, fasilitas belajar
juga merupakan faktor yang
mempengaruhi  prestasi  belajar
siswa. Fasilitas belajar terdiri dari
sarana dan prasarana belajar.
Sarana belajar adalah alat langsung

untuk mencapai tujuan pendidikan,
misalnya lokasi/tempat, bangunan,
dan lain-lain. Sedangkan prasarana
belajar adalah alat yang tidak
langsung untuk mencapai tujuan
pendidikan, misalnya ruang, buku,
perpustakaan, laboratorium, dan
sebagainya. Dengan adanya sarana
dan prasarana belajar  yang
memadai maka kelancaran dalam
belajar akan terwujud.

SMK Negeri 1 Surakarta
adalah sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013. Kurikulum 2013
yang seharusnya proses belajar
mengajar berpusat pada keaktifan
siswa, namun rata-rata metode
mengajar yang digunakan di SMK
Negeri 1 Surakarta masih berpusat
pada guru (Teacher Center
Learning). Guru menayangkan
materi dengan media proyektor,
siswa mencatat materi pada buku
catatan  mereka, dan guru
menerangkan materi yang sedang
ditayangkan dan yang sudah
dicatat oleh siswa. Terdapat
beberapa guru yang melarang
siswa untuk mencatat pada saat

proses belajar mengajar
berlangsung, namun pada setiap
akhir pembelajaran guru

memberikan soft file ataupun hard
file dari materi tersebut.

SMK Negeri 1 Surakarta
memang sudah  menyediakan
beberapa sarana dan prasarana
namun, masih kurang. Seperti
disediakannya proyektor di hampir
seluruh kelas yang ada, namun di
beberapa kelas proyektor tidak
dapat digunakan. Namun terdapat
satu hal yang sangat mengganggu
proses belajar mengajar yaitu
kurangnya ruang kelas. Hampir
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setiap hari terdapat satu kelas yang
harus melaksanakan proses belajar
mengajar di dalam Mushola. Hal
tersebut  sangat  menghambat
proses belajar mengajar.

Berdasarkan beberapa masalah
yang dijabarkan diatas maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidak pengaruh
metode pembelajaran yang
diterapkan guru, sarana dan
prasarana belajar, serta metode
pembelajaran yang diterapkan guru
dan sarana dan prasaran belajar
secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar siswa.

Menurut Hamdani (2011: 80)
metode pembelajaran merupakan
alat untuk menciiptakan proses
belajar mengajar. Menurut Suyono
(2011: 19) metode pembelajaran
adalah seluruh perencanaan dan
prosedur maupun langkah-langkah
kegiatan pembelajaran termasuk
pilihan cara penilaian yang akan
dilaksanakan. Sedangkan menurut
Hardini dan Puspitasari (2011: 13),
metode pembelajaran merupakan
cara-cara yang ditempuh guru
untuk menciptakan situasi
pengajaran yang menyenangkan
dan mendukung bagi kelancaran
proses belajar dan tercapainya
prestasi  belajar anak yang
memuaskan.

Jenis-jenis metode
pembelajaran  Djamarah  dan
Aswan Zain (2010: 82-98), dan
Abdul Majid (2013: 194-230),
adalah sebagai berikut : (1)
Metode Proyek; (2) Metode
Eksperimen; (3) Metode Tugas dan
Resitasi; (4) Metode Diskusi; (5)
Metode Demontrasi; (6) Metode
Problem Solving; (7) Metode
Karyawisata; (8) Metode Tanya-
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Jawab; (9) Metode Ceramah; (10)
Metode Simulasi; (11) Metode
Kerja Kelompok; (12) Metode
Sistem Regu; (13) Metode Latihan.

Menurut Daryanto dan Moh.
Farid  (2013: 106) sarana
pendidikan adalah semua
perangkat peralatan, bahan, dan
perabot yang secara langsung
digunakan dalam proses
pendidikan di sekolah. Sedangkan,
prasarana  pendidikan  adalah
semua perangkat kelengkapan
dasar yang secara tidak langsung
menunjang pelaksanaan proses
pendidikan di sekolah. Sedangkan
menurut Bambang Ismaya (2015:
123) sarana adalah perlengkapan
yang mendukung dan berhubungan
langsung dengan proses
pembelajaran. Sementara
prasarana adalah fasilitas pokok
yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Macam-macam sarana
pendidikan menurut Daryanto dan
Moh. Farid (2013: 106-108),
antara lain : (1) dilihat dari habis
tidaknya dipakai, yaitu Sarana
pendidikan yang habis dipakai dan
sarana pendidikan tahan lama; (2)
dilihat dari bergerak tidaknya pada
saat digunakan vyaitu sarana
pendidikan yang bergerak dan
sarana pendidikan yang tidak
bergerak;  (3)  dilihat  dari
hubungannya  dengan  proses
belajar mengajar, yaitu alat
pelajaran, alat peraga, dan media
pengajaran. Sedangkan, macam-
macam  prasarana  pendidikan
menurut Daryanto dan Moh. Farid
(2013: 106-108), antara lain : (1)
prasarana pendidikan yang secara
langsung digunakan untuk proses
belajar mengajar; dan (2) prasarana
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sekolah yang keberadaannya tidak
digunakan untuk proses belajar
mengajar tetapi secara langsung

sangat menunjang  terjadinya
proses belajar mengajar.

Menurut  Winkel dalam
Hamdani (2011: 138) “Pretasi
belajar merupakan bukti

keberhasilan yang telah dicapai
olen seseorang. Prestasi belajar
adalah hasi dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individu maupun
kelompok.” Sedangkan menurut
Zainal Arifin (2013: 12) “Prestasi
belajar merupakan suatu masalah
yang bersifat perential dalam
sejarah kehidupan manusia, karena
sepanjang rentang kehidupannya
manusia selalu mengejar prestasi
menurut bidang dan kemampuan
masing-masing. Prestasi belajar
pada umumnya berkenaan dengan
aspek pengetahuan.”

Menurut ~ Muhibbin  Syah
(2010: 152) pengukuran
keberhasilan belajar yaitu sebagai
berikut: (1) Evaluasi Prestasi
Kognitif; (2) Evaluasi Prestasi
Afektif; (3) Evaluasi Prestasi
Psikomotorik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
penelitian  korelasional dengan
pendekatan  kuantitatif, karena
penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan
antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Populasi adalah
seluruh siswa kelas X Administrasi
Perkantoran SMK  Negeri 1
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018
sebanyak 107 siswa. Teknik
pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah proportional

random sampling. Cara untuk
menentukan jumlah sampe adalah
dengan menggunakan  Rumus
Slovin yang menghasil sampel
dalam penelitian ini sebanyak 52
siswa.

Metode pengumpulan data
menggunakan wawancara,
Questioner, dan Dokumentasi.

Analisis data tersebut dilakukan
dengan menggunakan program
SPSS release 22. Adapun langkah-

langkah analsis data dalam
penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Menyusun tabulasi data.
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji distribusi normal adalah
uji untuk mengukur apakah data

memiliki  distribusi  normal
sehingga dapat dipakai dalam
statistik  parametik  (statistic
inferensial). Pengujian
normalitas pada penelitian ini
menggunakan statistik
Kolmogorov-Smirnov  dengan

taraf signifikansi 0,05. Data
berdistribusi normal apabilan

signifikansi lebih besar dari
0,05.
b. Uji Linieritas
Secara umum uji
linieritas  bertujuan  untuk
mengetahui  apakah  dua
variabel mempunyai
hubungan  linear  secara
signifikan atau tidak.
Pengujian linieritas pada
penelitian  ini  dilakukan

dengan Test of Linearity,

dengan signifikansi  0,05.
Dua variabel dikatakan
memiliki  hubungan yang

linier bila hasil pengujian
kurang linearity dari 0,05
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dan deviation from linierity

lebih dari 0,05.
c. Uji Multikolinearitas

Uji independensi bertujuan
untuk membuktikan ada
tidaknya hubungan yang linear
antara variabel independen yang
satu dengan variabel
independen lainnya. Uji
independensi dalam penelitian
ini dilakukan dengan melihat
nilai  Tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor) pada
program SPSS for Windows
22.0. Metode pengambilan
keputusan vyaitu jika nilai
Tolerance > 0,1 dan nilai VIF <
10 maka tidak terjadi
multikolinieritas (Priyatno,
2010: 67)
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Koefisien Determinasi (R"2)
yang digunakan untuk
mengetahui  seberapa  besar
sumbagan  variabel  bebas
terhadap variabel terikat dengan
melihat nilai R Square pada
output Model Summary.
Mencari Sumbangan relatif
dan Efektif X1 dan X2
Terhadap Y. Sumbangan relatif
(SR) bertujuan untuk
mengetahui  seberapa  besar
sumbangan prediktor X1 dan
X2 Terhadap Y secara bersama
membentuk 100%. Sumbangan
efektif (SE) bertujuan untuk
mengetahui sumbangan murni
yang diberikan masing-masing
variabel lain yang tidak
diajukain dalam penelitian.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Persayaratan Analisis
1. Uji Normalitas

3. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis | dan Il
Analisis yang digunakan

untuk menguji hipotesis I dan Il
untuk  mengetahui  koefisien
korelasi  sederhana  antara
variabel X 1 dengan Y dan
variabel X 2 dengan Y
menggunakan analisis korelasi
Pearson Product Moment (r).
Sedangkan untuk mengetahui
nilai signifikasi menggunakan
uji statistik t.
b. Uji Hipotesis I11

Uji hipotesis terdiri dari uji
persamaan regresi linier
berganda yang berguna untuk
menguji  suatu permasalahan
yang terdiri dari lebih dari satu
variabel bebas, uji F digunakan
untuk mengetahui apakah kedua
variabel bebas secara bersama-
sama memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat dengan
kriteria pengujian F_hitung >
F_tabel , dan juga Uji Analisis

Berdasarkan  output  hasil
perhitungan dengan
menggunakan SPSS,
menunjukkan bahwa variabel
metode pembelajaran  yang
diterapkan guru (X;) memiliki
nilai signifikasi sebesar 0,200,
variabel sarana dan prasarana
belajar (X,) sebesar 0,056, dan
variabel prestasi belajar (Y)
sebesar 0,077. Nilai signifikasi
ketiga variabel tersebut > 0,05
maka  dinyatakan  bahwa
variabel dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

a. Linieritas variabel metode
pembelajaran terhadap
variabel prestasi belajar,
diketahui bahwa signifikasi
weighted sebesar 0,005
kurang dari 0,05 (0,005 <
0,05) dan deviation sebesar
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0,127 lebih dari 0,05 (0,127
> 0,05), sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua
variabel memiliki
hubungan yang linier.

b. Linieritas variabel sarana
dan prasarana terhadap
variabel prestasi belajar,
diketahui bahwa signifikasi
weighted sebesar 0,004
kurang dari 0,05 (0,004 <
0,05) dan deviation sebesar
0,076 lebih dari 0,05 (0,076
> 0,05), sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua
variabel memiliki
hubungan yang linier.

3. Uji Multikolinieritas

Hasil ~uji  multikolinieritas
menunjukkan nilai tolerance
untuk variabel metode
pembelajaran sebesar 0,910
dan untuk variabel sarana dan
prasarana  belajar  sebesar
0,910. Nilai tolerance kedua
variabel bebas tersebut lebih
dari 0,1. Sedangkan nilai VIF
untuk variabel metode
pembelajaran  sebesar 1,099
dan untuk variabel sarana dan
prasarana  belajar  sebesar
1,099. Kedua variabel bebas
tersebut memiliki nilai VIF
kurang dari 10. Maka dapat
dikatakan bahwa kedua
variabel bebas tidak terjadi
multikolinieritas.

Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesi I dan 11

Uji Hipotesis |

Dari hasil uji koefisien korelasi
sederhana  diperoleh  nilai
Thitung @ntara variabel metode
pembelajaran (X;) dan variabel
prestasi belajar (Y) adalah
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0,362 dengan signifikasi 0,008.
Sedangkan rype Untuk N=52
adalah 0,279. Apabila
dibandingkan maka di
dapatkan rhitung > Ttabel, Yaitu
0,362 > 0,279. Sedangkan,
hasil uji t diperoleh tpipung
sebesar 2,089. Setelah
dikonsultasikan dengan tiuper
untuk signifikasi 0.05
diperoleh tpicung > teabel Yaitu
2,089 > 2,009. Sehingga dapat
dikatakan Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga terdapat
pengaruh  yang  signifikan
antara metode pembelajaran
(X;) dengan prestasi belajar

().

Uji Hipotesis Il

Dari  hasil uji koefisien
sederhana  diperoleh  nilai
Thitung antara variabel sarana
dan prasarana belajar (X,) dan
variabel prestasi belajar (Y)
adalah 0,358 dengan signifikasi
0,009. Sedangkan ri,per UNtuk
N=52 adalah 0,279. Apabila
dibandingkan maka di
dapatkan rhitung > Ttabel, Yaitu
0,358 > 0,279. Sedangkan,
hasil uji t antara variabel sarana
dan prasarana belajar (X,) dan
variabel prestasi belajar (Y)
diperoleh ty;ung Sebesar 2,044,
Setelah dikonsultasikan dengan
tuaper  UNtUuk signifikasi 0.05
diperoleh tyitung > trabel Yaitu
2,044 > 2,009. Sehingga dapat
dikatakan Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga terdapat
pengaruh  yang  signifikan
antara sarana dan prasarana
belajar (X,) dengan prestasi
belajar (Y).
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2. Uji Hipotesis I11

Berdasarkan perhitungan
diperoleh persamaan regresi
linier ganda yaitu sebagai
berikut :

~

Y = 63,908 + 0,085X;

+ 0,086X,

Selanjutnya hasil uji F dapat

diketahui bahwa nilai Fpjtyng

antara variabel metode
pembelajaran dan sarana dan
prasarana belajar  terhadap

prestasi belajar adalah 6,096

dengan  signifikasi  0,004.

Apabila Fpjpyng dibandingkan

dengan Figpe; Mmaka nilai

Fhitung > Ftabel yaitu 61096 >

3,18. Maka dapat disimpulkan

terdapat pengaruh yang

signifikan secara  bersama-
sama antara variabel metode
pembelajaran (X;) dan sarana

dan prasarana belajar (X)

terhadap prestasi belajar mata

pelajaran Kearsipan (Y).

Sedangkan hasil persamaan

regresi dapat dijelaskan lebih

lanjut sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 63,908
artinya jika metode
pembelajaran  (X;) dan
sarana  dan  prasarana
belajar (X,) bernilai nol (0),
maka hasil belajar (Y)
memiliki nilai 63,908.

b. Nilai  koefisien  regresi
variable metode
pembelajaran (b,) bernilai
positif, yaitu 0,085 artinya
setiap peningkatan atau
penurunan metode
pembelajaran (X;) sebesari
1 satuan, maka akan diikuti
dengan peningkatan atau
penurunan hasil belajar ()
sebesar 0,085 dengan
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asumsi variabel bebas yang
lainnya tetap.

c. Nilai  koefisien  regresi
variable sarana dan
prasarana  belajar (b))
bernilai positif, yaitu 0,086
artinya setiap peningkatan
atau penurunan sarana dan
prasarana  belajar  (X,)
sebesari 1 satuan, maka
akan diikuti dengan
peningkatan atau
penurunan hasil belajar ()
sebesar 0,086  dengan
asumsi variabel bebas yang
lainnya tetap.

Dari output Model Summary

diketahui nilai R Square yaitu

0,199. Hal ini berarti metode

pembelajaran dan sarana dan

prasarana  belajar  secara
bersama-sama memberikan
kontribusi terhadap prestasi

belajar sebesar 19,9%.

Sedangkan sisanya (100% -

19,9% = 80,1%) sebesar 80,1%

dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

. Sumbangan Relatif dan Efektif

Perhitungan sumbangan relatif
dan efektif adalah sebagai
berikut :

a. Sumbangan relatif metode
pembelajaran (X,) terhadap
prestasi belajar (YY) sebesar
10,1%.

b. Sumbangan relatif sarana
dan prasarana belajar (X,)
terhadap prestasi belajar
(YY) sebesar 9,8%.

c. Sumbangan efektif metode
pembelajaran (X,) terhadap
prestasi belajar (Y) sebesar
50,8%.
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d. Sumbangan efektif sarana
dan prasarana belajar (X,)
terhadap prestasi belajar
(YY) sebesar 49,2%.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka kesimpulan
yang dapat diambil  dalam
penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Ada pengaruh yang signifikan
antara metode pembelajaran
yang diterapkan guru terhadap
prestasi belajar Mata Pelajaran
Kearsiapan Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2017/2018.

2. Ada pengaruh yang signifikan
antara sarana dan prasarana
belajar terhadap prestasi belajar
Mata Pelajaran  Kearsiapan
Kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1
Surakarta Tahun Ajaran
2017/2018.

3. Ada pengaruh yang signifikan
antara metode pembelajaran
yang diterapkan guru dan
sarana dan prasarana belajar
secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar Mata Pelajaran
Kearsiapan Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2017/2018.
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